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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Dewasa ini transportasi berkembang dengan sangat pesat seiring dengan 

berkembangnya ekonomi masyarakat yang semakin membaik. Transportasi udara 

mempunyai kelebihan dibandingkan dengan transportasi lainnya karena 

transportasi udara dapat menjangkau perjalanan yang jauh dengan waktu yang 

cepat dan juga dapat menjangkau daerah terpencil yang tidak dapat dilakukan 

transportasi lainnya. Bandar Udara merupakan prasarana penting dalam kegiatan 

transportasi udara pada setiap negara khususnya Indonesia yang merupakan negara 

kepulauan dimana transportasi udara sangat berperan penting bagi kelancaran 

aktivitas penduduknya.  

Runway atau landasan pacu adalah fasilitas bandara yang sangat penting 

untuk mendarat dan lepas landasnya pesawat, sangat penting sekali landasan pacu 

dalam sebuah bandara dengan pengembangannya terus menerus sesuai pesawat 

yang akan mendarat dan lepas landas disuatu Bandar udara. Bandar Udara Radin 

Inten II Lampung Selatan merupakan salah satu bandar udara yang melayani 

kebutuhan akan jasa transportasi udara di Indonesia. Tahun 2017 ini Bandar Udara 

Radin Inten II baru saja selesai melakukan perluasan. Perluasan 78 hektar bandara 

ini termasuk memperpanjang landasan pacu, penambahan panjang landasan pacu 

tersebut agar pesawat jenis Airbus A330 bisa mendarat pada landasan pacu di 

Bandar Udara Radin Inten II (www.dephub.go.id, 2016). Pemerintah pun sudah 

menjadikan Bandar Udara Radin Inten II ini sebagai embarkasi haji penuh pada 

tahun 2017. Oleh karena itu, bandara ini pun sudah selesai di renovasi pada bulan 

desember tahun 2016 dengan melakukan perpanjangan landasan pacu, perluasan 

apron dan seluruh bangunan terminal, agar keberangkatan haji tahun ini dapat 

terlaksana dengan baik. Sudah tercatat kurang lebih 6000 haji Jemaah Indonesia 

dari seluruh total 10.000 jemaah haji Indonesia yang akan berangkat dari Bandar 
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Udara Radin Inten II. Tidak hanya embarkasi haji, Bandar Udara Radin Inten II juga 

akan menjadi penghubung dari Bandar Udara Soekarno Hatta, karena tidak terlalu 

jauh dan mudah dijangkau. Upaya peningkatan status bandara ini sudah di optimalkan 

oleh pemerintah setempat, dan terus berkeinginan menjadi bandara Internasional. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat dibuat suatu 

perumusan masalah sebagai berikut : 

1. Faktor apa saja yang mempengaruhi perencanaan pengembangan landasan pacu? 

2. Apakah kondisi eksisting landasan pacu Bandar Udara Radin Inten II saat ini 

sudah memenuhi standar peraturan yang berlaku? 

3. Apakah perancangan pengembangan landasan pacu dapat mendaratkan pesawat 

yang direncanakan? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penulisan tugas akhir ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi perencanaan pengembangan 

landas pacu. 

2. Mengevaluasi kondisi eksisting landas pacu pada Bandar Udara Radin Inten II. 

3. Menganalisis perancangan landas pacu Bandar Udara Radin Inten II dengan 

pesawat rencana. 

D. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang diperoleh, antara lain: 

1. Meningkatkan kinerja landas pacu Bandar Udara Radin Inten II. 
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2. Memberi masukan kepada kantor UPBU Radin Inten II dalam memperhitungkan 

pesawat rencana Airbus A330-200 dan A330-300 dengan kondisi bandara dan 

dengan panjang landasan pacu saat ini. 

3. Dapat memberikan masukan kepada pihak berwenang dalam pengembangan 

landasan pacu bandara yang akan datang. 

4. Hasil penelitian ini dapat  dipergunakan  sebagai  sarana  untuk  menambah 

pengetahuan,  wawasan  dan  pengalaman, sebagai  penerapan  teori  –  teori yang  

didapat  pada saat  kuliah. 

 

E. Batasan Masalah 

Batasan –batasan permasalahan pada tugas akhir ini adalah sebagai berikut : 

1. Bandar udara yang ditinjau adalah Bandar Udara Radin Inten II Lampung Selatan. 

2. Penelitian ini hanya pada pengembangan (runway) landas pacu yaitu geometrik 

runway tanpa menghitung dan menganalisis sisi ekonomi dan konstruksi 

perkerasan. 

3. Analisis landas pacu (runway) sesuai dengan ICAO (International Civil Aviation 

Organization) Annex 14 (Doc 9157) part 1 dan Keputusan Direktur Jenderal 

Perhubungan Udara tahun 2003 sebagai pembanding. 

4. Penelitian ini hanya fokus kepada analisis pengembangan landas pacu (runway) 

saat ini dengan pesawat rencana model Airbus A330-200 dan Airbus A330-300. 

5. Penelitian hanya menjelaskan landas pacu (runway) dan menganalisis geometrik 

landas pacu (runway) tidak kepada fasilitas sisi udara lainnya yaitu apron dan 

taxiway. 
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F. Keaslian Tugas Akhir 

Berbagai penelitian sebelumnya disajikan dalam Tabel 1.1. 

Tabel 1. 1 Penelitian-penelitian sebelumnya 

 

 

No Nama 

Peneliti 

Judul Penelitian Lokasi 

Penelitian 

Tahun 

1 Sarendra, T.C  Analisis Perkerasan 

Lentur 

Perpanjangan 

Runway dan 

Perkerasan Kaku 

Perluasan Apron 

Bandar Udara 

Radin Inten II 

lampung selatan 

Bandar Udara 

Radin Inten II 

lampung selatan 

2016 

2 Silalahi, J.H Analisis Geometrik 

Runway, Taxiway, 

dan Apron Bandar 

udara Internasional 

Kualanamu 

Daliserdang 

Apron Bandar 

udara 

Internasional 

Kualanamu 

Daliserdang 

2015 

3 Widiyahartani, 

D 

Perencanaan 

Perpanjangan 

Landasan Pacu 

Bandar Udara 

Ahmad Yani 

Semarang 

Bandar Udara 

Ahmad Yani 

Semarang 

2007 


